DAFTAR RINGKASAN HASIL WAWANCARA

No Nama Hasil Wawancara Tgl/ Paraf
BIn/Th

1 | RSD, Saya memang mengakui bahwa setiap kegiatan | 17 Oktober
Wawancara yang saya lakukan ketika berada diluar rumah | 2016
dengan  Orang | menjadi pemicu terjadinya masalah dalam
Tua SSVa el uarga karena istri saya tidak menerima serta
Broken Home | . . .

Di DN Teteona tidak menyukai perilaku saya ketika berada
diluar rumah, karena saya sering terpengaruhi
dengan kegiatan perjudian sehingga jika istri
saya mengetahuinya menjadi pemicu utama
terjadinya pertengakaran dalam keluarga, dan
anak-anak saya menjadi korban karena
menerima kondisi yang membuat’ mereka tidak
nyaman terutama untuk belgjar sga mereka
sudah tidak berminat.

2 | FAG, Orang tua saya sering bertengkar dirumah ketika | Konawe,
Wawancara bapak saya pulang kerumah, karena biasanya | 19 Oktober
dengan Sswa | bapak saya kalau keluar rumah dia pergi berjudi | 2016
Broken Home | sehingga ibu saya selalu marah-marah dirumah
Di SDN'| dan bapak saya tidak menerimanya sehingga
Teteona. terjadilah pertengkaran, dan kalau sudah terjadi

pertengkaran maka saya sudah tidak dapat |agi
membuka buku untuk belajar bahkan saya
terkadang  meninggalkan  rumah  guna
menghindari pertengkran kedua orang tua saya,
dan biasanya saya pergi menginap dirumah
nenek atau tante saya yang tidak jauh rumahnya
dengan rumah kedua orang tua saya.

3 | Sinartin, S. Pd, | Memang permasalahan yang dialami oleh siswa | Konawe,
Wawancara saya sekarang ini sangat berat karena orang tua | 17 Oktober
Dengan Kepala | merekatidak mmperhatikan masa depannya, hal | 2016
Sekolah  SDN | ini disebabkan karena orang tua mereka sering
Tetetona. terlibat terhadap perilaku negatif seperti judi,

minum minuma keras, perselingkuhan serta
persoalan ekonomi sehingga menjadi pemicu
utama terjadinya kekacauan dalam rumah
tangga mereka dan anak menjadi korban karena
para orang tua siswa sudah tidak mengurus anak
mereka terutama dalam pendidikannya secara
baik.

Kondisi masyarakat saat sekarang ini terutama
bagi orang tua siswa yang mengalami broken
home, memiliki dampak yang buruk terhadap
pendidikan anak mereka karena para orang tua




sudah tidak memberikan perhatian yang cukup
untuk kepentingan anak yang mengenyam
pendidikan di SDN Teteona, dengan banyaknya
masalah sosial yang dialami para orang tua
siswa memberikan dampak negatif pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan masa
depan generas yang akan datang, hal ini
dibutuhkan perhatian pemerintah secara serius
untuk mengatasi kondisi sosial yang dialami
masyarakat secara umum.

Siswa SDN Teteona memiliki masalah sosial
belgjar yang beragam, hal ini disebabkan karena
peran orang tua siswa dalam membina anak
mereka mengalami perbedaan yang mencolok,
terutama para siswa yang mengalami broken
home atau permasalahan  keluarga masalah
sosial  belgjar mereka sangat rendah bahkan
para siswa yang broken home sering
meninggalkan sekolah dengan waktu yang
cukup lama sehingga sangat mempengaruhi
terhadap masalah sosial belajar mereka, apalagi
dengan meninggalkan sekolah atau siswa tidak
masuk sekolah maka sudah pasti tertinggal dari
segi materi pelagjaran.

Pendekatan yang dilakukan guru-guru disini
dengan melalui kegiatan-kegiatan bimbingan
belajar dan kegiatan yang dapat
mengambangkan keterampilan serta potensi
yang -~ dimiliki siswa.  Seperti kegiatan
pengulangan  materi  pelgjaran,  kegiatan
olahraga. kegiatan tersebut tujuannya agar siswa
membiasakan diri dengan hal-hal yang baik.

Sanksi yang diberikan siswa tergantung dari
pelanggaran yang mereka lakukan, misalnya
ketika siswa bolos sekolah, maka ia akan di
berikan nasehat-nasehat, namun apabila nasehat
tersebut tidak di dengarkan, maka tindakan yang
kami lakukan adalah menghukumnya, tapi
ketika hal tersebut mash juga tidak
menimbulkan efek jera maka kami alternatif
yang kami sebagai guru dan wali kelas adalah
memberitahukan kepada oang tua siswa tersebut
baik melalui surat maupun penyampaian secara
langsung. begitu pun dengan pelanggaran-
pelanggaran lain yang dilakukan siswa selama

Konawe,
19 Oktober
2016




pelanggaran itu tidak menyalahi hukum.

IC, Wawancara | Orang tua saya sudah tidak mengurus kami | Konewe,
Dengan Sswa | sebagaimana layaknya karena kedua orang tua | 19 Oktober
Broken Home | saya sudah berpisash yang disebabkan karena | 2016
SDN  Teteona | bapak saya menikahi perempuan yang lain
Kelas|V. sehingga ibu selalu bertengkar dengan bapak

saya, ini terjadi setiap bapak datang kerumah

bahkan kebutuhan kami dirumah sudah tidak

dipenuhi oleh bapak sehingga ibu mencari

nafkah untuk kami sebagai anaknya, bahkan ibu

juga sering meninggalkan kami dirumah

beberapa hari untung ada kerabat yang prihatin

terhadap keadaan kami.
ALMS, Kedua orang tua saya sudah berpisah akibat | Konawe 19
Wawancara bapak saya berselingkuh karena setiagp malam | Oktober
Dengan Sswa | selalu pergi ditempat hiburan bersama dengan | 2016
Broken Home | teman-temannya = sehingga ketika  pulang
Kelas V SDN | dirumah terjadi pertengkaran dengan ibu saya
Teteona. dengan tuduhan bapak berselingkuh ' hal ini

menjadi masalah utama sehingga kedua orang

tua' saya bercerai dan meninggalkan kami

dirumah tanpa ada yang mengurus kebutuhan

sehari-hari, apalagi masalah . sekolah saya

terkadang sudah tidak masuk sekolah selama

beberapa hari karena bingung apa yang harus

saya lakukan dengan kondisi keluarga kami.
M R, | Saya sangat kesulitan dalam belajar mengingat | Konawe 19
Wawancara kedua orang tua saya sudah tidak memperhatikan | Oktober
Dengan Sswa | saya terhadap pendidikan, apalagi sekarang saya | 2016
Broken Home | sudah kelas VI dan untuk menghadapi ujian
Kelas VI SDN | butuhkan perhatian serta dorongang orang tua
Teteona. tapi sekarang saya hanya bisa menangis ketika

melihat teman-teman saya diurus dengan baik

oleh kedua orang tuanya, bapak dan ibu saya

sudah bercerai akibat bapak selingkuh dengan

perempuan lain sehingga ibu saya memutuskan

untuk bercerai karena tidak mau di madu tetapi

sebelum bercerai  kedua orang tua selalu

bertengkar setiap hari sehingga saya selalu

menangis melihat kedua orang tua saya.
Herianto, S. Pd, | Saya melihat para siswa yang mengalami kondisi | Konawe.
Wawancara keluarga mereka yang broken home sangat | 18 Oktober
Dengan  Guru | meresahkan kami sebagai tenaga pendidik hal ini | 2016
Wali Kelas IV | karena para siswa tersebut tidak memperhatikan
SDN Teteona. lagi pelgjaran yang disgjikan oleh guru, bahkan

para siswa yang mengalami kondisi itu
meninggalkan sekolah atau tidak masuk sekolah
selama beberapa hari dan ketika pihak
konfirmasi pada salah satu orang tua siswa tidak
mendapatkan respon yang baik, sehingga kami
sebagal pendidikan memanggil siswa-siswa yang




broken home untuk memberikan masalah sosial
terutama para siswa yang mengalami masalah
keluarganya.

Kalau ada siswa yang melanggar aturan tata
tertib sekolah diberikan motivasi belgjar sebelum
mendapatkan hukuman  sesuai dengan
pelanggaranya, contohnya kalau ada siswa yang
malas masuk sekolah, tidak mengerjakan
pekerjaan rumah pada setiap materi pelagjaran,
bolos, atau bahkan merokok dan sebagainya
kemudian di nasehati agar tidak mengulangi lagi
perbuatannya serta dia jadikan itu hukuman
sebagai pelajaran supaya tidak melanggar lagi.

Konawe.
20 Oktober
2016

AF, Wawancara
Dengan Sswa
Kelas VI Broken
Home SDN
Teteona.

Orang tua sering bertengkar dirumah disebabkan
oleh tidak penuhinya 'kebutuhan kami secara
keseluruhan, karena ketika bapak keluar rumah
mencari nafkah terkadang tidak K mendapatkan
hasil yang cukup memenuhi kebutuhan kami,
sehingga ketika ibu bertanya dengan kondisi
pekerjaan bapak, maka bapak merespon dengan
emosi sehingga terjadilah pertengkaran, kondisi
ini- terjadi hampir setiap hari pada waktu malam
hari sehingga ketika kedua orang tua bertengkar,
saya sudah tidak bisa tidur dan pada saat pagi
hari mengalami perasaan mengantuk sehingga
saya tidak masuk sekolah karena malas bahkan
terjadi berhari-hari.

Konawe 20
Oktober
2016

KD,

Wawancara
Dengan Orang
Tua Sswa
Broken Home
Di SDN
Teteona.

Saya sebagai orang tua sangat merasa tidak
nyaman dengan kondisi ekonomi yang kami
rasakan selama ini karena lapangan pekerjaan
yang kami guluti tidak mampu memenuhi segala
kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan anak
kami terhadap pendidikan, persoalan ekonomi
selalu menjadi pemicu utama terjadinya
pertengkaran antara saya dengan istri karena
susah menerima kondisi ekonomi dan selalu
menuntut lebih, hal ini membuat tidak nyaman
terhadap istri dan menjadi pemicu pertengkaran
kembali sehingga anak kami terabaikan.

Konawe 18
Oktober
2016

10

Uksin, A. Ma,
Wawancara
Dengan Guru
Wali Kelas VI
SDN Teteona.

Para siswa yang memiliki masalah sosial belajar
yang rendah sebgian besar oleh siswa yang
mengalami- broken home hal ini disebabkan
karena orang ua mereka sudah tidak
memperhatikan pendidikan anak mereka, karena
hanya terfokus pada masalah rumah tangga,
bahkan siswa yang mengalami kondisi demikian
sudah tidak tinggal serumah dengan orang tua
mereka sehingga para siswa yang broken home
membutuhkan uluran tangan kerabat untuk
menjalani kehidupan ereka sendiri, begitu pula
pendidikan mereka, kami sebagai tenaga

Konawe,
19 Oktober
2016




pendidik berusaha memberikan pengertian
kepada orang siswa broken home agar
memperhatikan  anak  mereka  terhadap
pedidikannya walaupun mengalami permasalah
keluarga yang cukup besar

Kami melakukan dua pendekatan yaitu
pendekatan pencegahan dan penanggulangan.
dimana untuk mencegah terjadinya masalah
sosiad siswa kami lakukan pendekatan-
pendekatan seperti pemberian pembiasaan yang
baik, pemberian keteladanan kepada siswa yang
tentunya dimulai dari diri kita sebagai guru
untuk - memberikan contoh baik dalam
berpakaian, bertutur kata, dan dalam melakukan
ibadah.

Konawe,
20 Oktober
2016

11

MN,
Wawancara
Dengan Sswa
Broken Home
Kelas V DN
Teteona.

Saya sangat malas mengikuti setiap mata
pelagjaran disekolah karena orang tua saya sudah
tidak mengurus masalah kebutuhan disekolah
karena orang-tua saya sering bertengkar dirumah
krena bapak sering keluar rumah untuk pergi
berjudi sementara kebutuhan dirumah hanya ibu
sgja yang mengurusnya, sementara kebutuhan
kami untuk disekolah dan dirumah ibu sangat
kesulitan, ketika bapak pulang dirumah maka
terjadi lagi pertengkaran dan kami harus keluar
rumh guna menghindari masalah kedua orang tua
kami, bahkan saya tidak mau lagi ke sekolah
beberapa hari berikutnya.

Konawe,
19 Oktober
2016

12

Asniati Liambo,
Wawancara
Dengan Guru
Wali Kelas V
SDN Teteona.

Kami juga memberikan bimbingan serta
pendekatan secara langsung, dan juga
memberikan pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya pendidikan. Kemudian melalui
proses pengembangan diri yang dilakukan
diantaranya mengadakan kegiatan olahraga
(mata pelajaran maupun perlombaan) yang
dilakukan untuk mengembangkan potensi dan
bakat dalam diri siswa

Konawe,
20 Oktober
2016

13

Irawati, S. Pd,
Wawancara
Dengan Guru
SDN Teteona,

Sebagai guru disini salah satu cara yang
dilakukan untuk mencegah masalah sosial siswa
adalah dengan cara melakukan pendekatan
langsung dengan siswa, tujuannya untuk lebih
mengenal karakter siswa sehingga memudahkan
kita untuk memahami kepribadiannya. Serta
pemberian  pengalaman-pengalaman  yang
mendidik contohnya dengan melatih siswa
untuk tampil di depan kelas misalnya dengan
praktek atau baca puisi

Konawe,
21 Oktober
2016




14 | Heniwati, Pendekatan yang dilakukan guru-guru disini | 20 Oktober
Wawancara melalui kegiatan-kegiatan sosial dan kegiatan | 2016
Dengan  GUIU | yang dapat mengembangkan keterampilan serta
i[())rl\llaweTeteona, potensi yang dimiliki siswa. Kegiatan olahraga

' dan pembinaan melalui setiagp mata pelgjaran
yang diberikan. Artinya, kegiatan tersebut
tujuannya supaya siswa membiasakan dirinya
dengan hal-ha yang baik, supaya itu didalam
pikirannya bukan Cuma main-main terus.

15 | Nur Intan, S. | Siswadibiasakan untuk melakukan hal-hal yang | Konawe,
Pd.I, bermanfaat mulai dari hal-hal yang kecil | 21 Oktober
Wawancara misalnya mengucapkan sdam jika bertemu, | 2016
gg‘;??gteo;“r“ kalau pembiasaan dalam kegiatan sosial

’ misalnya siswa belgjar mendekatkan diri kepada
Allah  melalui = kegiatan-kegiatan  sosial,
contohnya latihan ceramah/pidato, —praktek
sholat, saya dan guru-guru yang lainnya telah
merancang akan membuat kegiatan TPA dalam
waktu dekat ini.

16 | AT, Wawancara | Selama saya mengikuti petunjuk yang diberikan | Konawe,
Dengan Sswa | oleh guru melalui bimbingan belgjar terhadap | 22 Oktober
Broken Home | materi pelgaran dapat saya merasakan | 2016
SDN  Teteona | keinginan belgjar yang tinggi walaupun kedua
Kelas VI, orang tua saya tidak-memperhatikan masa depan

pendidikan saya sebagai seorang siswa tidak
hanya menerima materi di depan kelas, tetapi
kita juga harus memberikan contoh teladan, baik
dari segi sikap, tutur kata, dan cara berpakaian.
Karena keteladanan merupakan cara yang paling
ampuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
sebagal yang bisa siswa berpikir dan bertindak
sesual dengan aturan.

17 | DT, Wawancara | Sebagai seorang siswa seldu mendapatkan | Konawe,
Dengan Sswa | motivas belgjar dari guru saya setiap hari | 22 Oktober
Broken Home | walaupun memiliki persoalan kedua orang tua | 2016
SDN Teteona, saya belum usai bahkan mengganggu suasana

belgjar saya ketika pulang dirumah namun
ketika saya datang disekolah guru selalu
mengajarkan kebaikan dan menghibur agar saya
mersa senang dan tidak terbawa pikiran atas
masal aha orang tua saya .

18 | AA, Kami sangat senang dan segan pada guru yang | Konawe,
Wawancara rgiin dan disiplin. Ada beberapa guru yang | 22 Oktober
Dengan Sswa | menurut saya sangat disiplin. Kalau masuk | 2016
Broken Home | mengagar selalu tepat waktu, beliau juga sangat
SDN Teteona, ragiin menjalankan ibadah, sehingga kamipun

menjadi rajin dan termotivasi untuk datang tepat
waktu karena tidak ingin di dahului oleh guru




datang ke sekolah.

19

Morini Putri, S.
Pd, Wawancara
Dengan Guru
DN Teteona,

Menurut saya sudah cukup bagus, karena kalau
ada siswa yang mengalami masalah belgjar
seperti kurang memahami  pelgjaran, malas
masuk sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan
rumah, dan sebagainya terlebih dahulu di
nasehati dan bimbingan jika ada masalah dalam
keluarga. Tapi kalau pelanggarannya sudah
banyak baru diberikan hukuman yang sifatnya
memotivasi agar siswarajin belgjar.

Konawe,
22 Oktober
2016

20

D M,
Wawancara
Dengan Sswa
Broken Home
DN Teteona,

Sanksi yang berikan kepada kami sebagai siswa
berupa motivasi belgjar serta tergantung pada
tiaqp tingkatan pelanggaran yang mereka
lakukan. Contohnya ketika ada siswa yang bolos
ataupun berkeliaran pada saat jam pelgjaran
sedang berlangsung, maka tindakan yang kami
lakukan adalah memberikan hukuman kepada
siswa tersebut dengan memberikan pilihan kalau
siswa laki-laki apakah push-up atau scot-jump
atau diberikan hafalan terkait mata pelajaran
masing-masing sedangkan untuk perempuan
memungut sampah dan mengangkat air untuk
mengiss WC guru atau menghafal kembali
pelgjaran  yang diberikan. | Tapi  jika
pelanggarannyaitu termasuk dalam pelanggaran
yang berat maka orang tuanya disurati atau
bahkan yang fatal itu di keluarkan dari sekolah
contohnya pelanggaran yang melanggar hukum
seperti minum minuman keras, mencuri dan
sebagainya.

Konawe 23
Oktober
2016

21

M R,
Wawancara
Dengan Sswa
Broken Home
SDN Teteona,

Bagi siswa yang melanggar aturan dan tata
tertib sekolah tentu akan diberikan sanksi yang
sesuai dengan besar atau kecilnya bentuk
pelanggaran  yang kami lakukan. Jika
pelanggaran yang dilakukan fatal seperti
melakukan tindakan asusila atau mencederai
orang dan melanggar hukum maka sanksinya
adalah dikeluarkan dari sekolah, namun biasa
juga kami diberikan sanksi yang mengharuskan
mengerjakan pekerjaan rumah terkait dengan
mata pelagjaran yang diberikan sehingga kami
bisa mengulang kembali pelgjaran sebelumnya

Konawe,
25 Oktober
2016
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA
Bagaimana akibat yang ditimbulkan bagi keluarga atas perilaku anda
Bagaimana kondisi orang tua anda dalam keluarga dirumah
Bagaimana pengamatan anda terhadap kondisi keluarga para siswa
Bagaimana perilaku orang tua siswa yang ditimbulkan
Bagaimana masalah sosial dan belgjar siswadi SDN Teteona
Bagaimana pendekatan guru dalam mengatasi kesulitan belgar siswa broken
home
Bagaimana pembinaan yang dilakukan guru bagi siswa
Bagaimana perhatian orang tua terhadap anda sebagal anak
Apayang menyebabkan orang tua mengabaikan kebutuhan pendidikan anda

10. Bagaimana penyebab terjadinya masalah dalam keluarga anda

11. Apakah penyebab terjadinya kesulitan belgjar anda

12. Bagaimana penyebab terjadinya pertengkaran dalam keluarga anda
13. Bagaimana kondisi yang dirasakan melihat minat belgjar siswa

14. Apakah kebutuhan anak terpenuhi dalam pendidikan

15. Bagaimana masalah sosial yang dihadapi parasiswa

16. Bagaimana minat bekalar anda ketika disekolah



17. Bagaimana mencegah masalah sosial yang dialami parasiswva

18. Bagaimana yang anda rasakan atas pembinaan serta bimbingan guru

19. Bagaimana bentuk sanksi yang diberikan guru dalam melakukan pembinaan
kepada siswa



Daftar nama informan, tempat dan wakiu pelaksanasn wawancara

S 1 Tereona)

" Harl tanggal Nama/Inisial Tempat | Tands tangun
17Oktober | RSD (Orang Tua siswa Broken Dess | -
206 Home) Teteona H’
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2016 Teteonn ,2;;1
23 Oktober | Morini Putr, S, Pd (Guru SDN | Desa

2016 Teteonay Teteonn W
73 Oktober | D M (Siswa) Desa

2016 Teteona q 1
25 Oktober | M R (Siswa) Desa

M6 Teteona Mx‘?




~ Wawancara dengan kepala sekolah

Wawancara dengan wali kel as
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Wearsal,
4l i
S e
p ‘}Eo- .
| W 4
- B
w | L "
| =
L hl {798 Kurnedah, MASY
) . aj—_g,:j rl"‘"‘--“ g}- (9311231 991022003
Temibnusin: e

I Rektor LAIN Kendarl,
L Kot Prodi PAL FTIK LATN Kenidari,
1. Kassubag. AKMA



PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! TENGGARA

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Kompleks Bumi Fraja Anduonohu Telp. (0401) 3136256 Kendari 93232

Noma
Lampiran
Perihal

i

Oy n & ga BJ =

Kendar, 21 Oklobes 2018

Kepada
070448 W Balitbang 2018 Yih  Bupal Konawe
. di—
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Berdasarkan  Surat Dekan FTIK JAIN - Kendard Momgr | 157000 23-
FTIK/IVPP 00 802016 tanggal 20 Okiober 2016 perihal tersebut di atas, Mahasiswa
di bawah ini

Mama SALMI

HiM 10013109037

Prog, Sludi 51 Pend. Islam

Pekerjaan Manasiswa

Lokasi Penslitian SOM Teteona Kec Wanggeduku 1_(Hh Fariawie

Barmaksud uhluk melakukan PeneliianPengambllan Data o Dasrah/Eantor
Saudara dalam rangka penyusunan KTUSknpsiTeskaMisenas, dengan judul |

“MOTIVAS! BELAJAR SISWA DI SD NEGER!I TETEONA KECAMATAN
WONMGGEDUKLY KABUPATEN KONAWE [Sftuasi Fada Siswa Sroken Home) ™

‘Yang akan dilaksanakan dari tanggal . 21 Okiober 2016 sampal seigsai

Sehubungsn dengan hol lersebud dialas, pada Prinsipnya kaml mefysluld kKegiatan
dimeksud dengan ketentuan

1 Senantasa memnaga keamanan dan ketertiban serin mentaati penmdang-undangan
yang beriakl

< Tidak mengadakan kegiatan lain yang berfeniangan dengan rencana semula

3, Dalam ssetiap kegistan diapangan agar pihak Penelit senantissa koordinasi dengan
pemeninizh setempat

4. Wajib menghormati Adat |stiadat yang barlaku di dasrah setempat.

5 Menyerahkan 1 {salu) examplar copy hasil penelitian kepada Gubemur Sultra Cg.
Kepala Badan Penelitan dan Pengembangan Pravinsi Sutawesi Tenggara

6. Surat [zin akan dicabul kemball dan dinyatakan tidak bevlaku apabila temyala
pemeagang sural (zin inl tidak mentaall ketentuan tersebut di atas.

Demikian Surat lzin Penelitian diberikan untuk digunakan sebagaimana mastinya.
n. GUBERNUR SULAVWESI TENGGARA,

EPALA BADAN PENELITLAN DAN
: P

Taenbina TK. |, Gol i
NI “Hip. 19880720 199301 1 003

Gubemur Sulawes: Tenggara (sebagal laporan) & Kendar,
Dekan FTIK |AIN Kandan di Kendas,
Kapala Balitbang Kab. Konawe di Unaaha;
Kepala Dinas P & K Kab. Konawe di Unaaha,
Hepala SON Teteona di Tempat,
. Mahasiswa yang bersanghostan,
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Berdpsarkun Swrat dar Dekan Fakultas FTIK LAIN Kendari Na: 157001623

FTIRAVPP 009102016 Tusgeal, 30 Oktober 2016 Perhal tersebut dintas mahasiswa
dibawak ini

Nama SALMI

MNIM IO DI0ET

Fakultan FTIK Pendidikan lslam

Lokast Penelition | SDN Teteonn Kec. Wongpeduku Kab, Konawe

Bermaksud mengambil datn di Kantor/Wilayah Kerjn saudarn schubungan dengan
Penyusunan Koaryn Tulis Timinh vang berjudul :

*MOTIVASI BELAJAR SISWA D1 5D NEGERI TETEONA KECAMATAN
WONGGEDUKU KABUPATEN KONAWE (Situnsi Padn Sisws Broken Home)"

Woang nkan dilnksanakan dad mnggal 37 Oloober 2006 sampai selesal.

Sehubungan dengan hnl tersebul di aws pada prinsipoya kuni menyenijul kegiotan
dimaksud dengan keteptuun:

|. Senamtinsn merjagn keamonon dan ketertifin sertn mentaati  perundang-
undangan vang beriaki.

2. Tidak melakukon kegiatan lain vong bertentongan déngan rencana semulo.

3. Dalam setinp kegintan dilapangnn agoar pibak penelitn genantiasa koordinasi
dengan pemerintoh setempat.

4. Wajib menghormati adat istindat yang berlaku di doerah setempat.

5. Menyernhkan | {satu) examplar copy hasil penelition kepadn Bupati Konnwe Cg.
Kepala Badan Lithang Kabupaten Konawe,

G Suny frin dicabut kembali dan dinvataken tidek berlaku ppabila ternynta
pemegang sural izin tidak mentaani ketentuan wersebut di otas.

Diemilian disampaikan untuk dimakiumi dan digonakon seperunya,
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."._'; M. Porvs detesnn Kecomotan Wonggeelnku urud.

SURAT KETERANGAN (SURAT BALASAN)
MO 4200025/ PN SD 20

Yang bertanda tangan &b hawah ini

M SINARTIN, 5.Pd
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Pangekan Ginl, Pembina, IV/ g

Ipbatan Kepain SDN Teteon

Adpiru Dhesa Teteona, Koo, Wonppeduku Baral, kb, Bonawe

Meneranghin bahwa Mahasiswa yang bermama

MNama s SALMI

RS 100 1010 1057

Prizg. Studi (50, Pend, lslam

IPekerjaan : Mahasiswa

I akati Penelitian SN Teteons Kee Wonpgeduku Barnt, Kab Konnwe

felah benar-benir melaksanaban penelitian di S0 Negerd TETEONA pada tanggal 21
Ciktober sampai dengan 03 Desember 2016, dalam runghe penyasunsn Skripsi dengan judul
“MOTIVAS] BELAJAR SISWA" di 81 Negerl TETEONA, KECAMATAN WONGGEDLIEL
BARAT, EAHBLPATEN KONAWE {siiussi pady sisws Broken Home)

[emikiwn surat keterangan ini (Surnl Batasan) im diberikan bepodo Mahasiswa yang
tertulis o atas untuk dipergunakun sehigalmans mestiny
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